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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

1.1    Simpulan

         Berdasarkan hasil penelitian tentang Gambaran Morfologi Spermatozoa

Pada Pengecatan Giemsa Dan Hematoksilin Eosin yang dilakukan di Laboratoriun

Patologi Klinik Universitas Muhammadiyah Semarang dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1.    Pemeriksaan morfologi spermatozoa berdasarkan bentuk keseluruhan dengan

menggunakan pewarnaan giemsa didapatkan hasil normal  rata – rata 68,7 % dan

abnormal 31,3 %, sedangkan dengan menggunakan pewarnaan hematoksilin eosin

didapatkan jumlah normal rata – rata 61,3 % dan abnormal 38,7 %. Hasil

pengamatan dari 16 sampel yang diteliti  menunjukkan bahwa hasil diatas rata-rata

nilai normal   >30% pada kedua pewarnaan. Kelainan- kelainan yang terdapat

pada pemeriksaan meliputi mikro sperma, makro sperma, kepala ganda, ekor

ganda, ekor patah, tidak jelas adanya kepala, hanya tampak mid piece dan ekor,

penyusutan pada badan sperma, abnormal pada mid piece serta adanya butir

sitoplasma.

2.  Pemeriksaan morfologi spermatozoa berdasarkan bentuk kepala dengan

menggunakan pewarnaan giemsa didapatkan hasil normal  rata – rata 78,6 % dan

abnormal 21.4 %, sedangkan dengan menggunakan pewarnaan hematoksilin eosin

didapatkan jumlah normal rata – rata 84,6 % dan abnormal 15,4 %. Hampir semua

sampel yang diperiksa memiliki kriteria nilai normal diatas 30%. Terdapat
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kelainan makro pada bagian kepala meliputi kepala membengkak dari ukuran

normal dan kelainan mikro ukuran kepala lebih kecil dari ukuran kepala normal

dan ditemukan sisa sitoplasma pada bagian kepala. Secara keseluruhan

penyerapan cat pada kedua pengecatan terlihat sempurna mewarnai kepala

spermatozoa.

3.    Pemeriksaan morfologi spermatozoa berdasarkan bentuk leher atau mid piece

dengan menggunakan pewarnaan giemsa didapatkan hasil normal  rata – rata 92 %

dan abnormal rata – rata 8 %, sedangkan dengan menggunakan pewarnaan

hematoksilin eosin didapatkan jumlah normal rata – rata 88,7 % dan abnormal rata

– rata 11,3 %. Pewarnaan giemsa terdapat kelainan ukuran leher sampai ekor

dengan dijumpai kelainan adanya pemutusan ekor pada pangkal leher sperma dan

adanya penyusutan bentuk pada seluruh bagian lehernya, pewarnaan hematoksilin

eosin terdapat kelainan pada mid piece dijumpai butir sitoplasma dan

pembengkakan atau penebalan pada ujung leher.

4.  Pemeriksaan morfologi spermatozoa berdasarkan bentuk ekor dengan

menggunakan pewarnaan giemsa didapatkan hasil normal  rata – rata 90,6 % dan

abnormal rata – rata 9,4 %, sedangkan dengan menggunakan pewarnaan

hematoksilin eosin didapatkan jumlah normal rata – rata 73,8 % dan abnormal rata

– rata 26,1 %. Pewarnaan giemsa dijumpai kelainan menyusutnya ukuran ekor

spermatozoa dan terlihat sangat kecil sehingga sulit dinilai apakah terdapat ekor

ataupun putusnya ekor spermatozoa. Pada pewarnaan hematoksilin eosin Kelainan

yang terjadi pada ekor meliputi jumlah ekor lebih dari satu disertai kelainan
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kepala, ekor pendek, ekor patah dan ekor bengkok. Kelaianan dalam jumlah ekor

lebih dari satu dan biasanya disertai dengan kelainan kepala. Kelaianan

pertumbuhan dan perkembangan ekor belum sempurna tumbuh dan berkembang

menjadi ekor yang lurus dan panjang dan masih terikat dengan sitoplasma.

5.2   Saran

1. Mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang pemeriksaan morfologi

spermatozoa dengan menambah jumlah variabel dan sampel penelitian.

2.  Melaksanakan proses pengecatan dan fiksasi yang cermat sesuai prosedur

serta  memperhatikan reagen yang digunakan apakah masih layak digunakan

dalam pewarnaan spermatozoa.
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Lampiran 1.

Data Hasil Penelitian Gambaran Morfologi Spermatozoa Dengan Pengecatan

Giemsa Dan Hematoksilin Eosin.

Tabel 2. Hasil kalkulasi dari 10 lapang pandang pada setiap sampel sperma.

Sampel
Giemsa Hematoksilin Eosin

Normal Abnormal Normal Abnormal 

1. 67 26 65 49

2. 27 21 71 73

3. 92 24 31 29

4. 82 29 63 32

5. 63 24 146 59

6. 67 16 135 61

7. 86 29 42 4

8. 63 33 103 47

9. 64 43 84 29

10. 64 18 28 25

11. 47 39 58 67

12. 38 24 19 12

13. 56 16 47 31

14. 27 17 50 39

15. 53 21 38 27

16. 47 27 42 36

Sumber : Data Primer              Nilai Normal : >30%
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Lampiran 2. 

Tabel 3. Deskripsi hasil pengukuran morfologi sperma berdasarkan bentuk

keseluruhan.

Sampel
Giemsa Hematoksilin Eosin

Normal (%) Abnormal (%) Normal (%) Abnormal (%)

1. 72 28 57 43

2. 56 44 49 51

3. 79 21 51 49

4. 73 27 66 34

5. 72 28 71 29

6. 80 20 68 32

7. 74 26 91 9

8. 65 35 68 32

9. 59 41 74 26

10. 78 22 52 48

11. 54 46 46 54

12. 61 39 61 39

13. 77 23 60 40

14. 65 35 56 44

15. 71 29 58 42

16. 63 37 53 47

Sumber : Data Primer             Nilai Normal : >30%
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Lampiran 3.

Tabel 4. Deskripsi hasil pengukuran morfologi sperma berdasarkan bentuk kepala.

Sampel
Giemsa Hematoksilin Eosin

Normal (%) Abnormal (%) Normal (%) Abnormal (%)

1. 88 12 87 13

2. 69 31 80 20

3. 92 8 81 19

4. 85 15 82 18

5. 85 15 86 14

6. 83 17 90 10

7. 83 17 97 3

8. 74 26 91 9

9. 69 31 88 12

10. 84 16 80 20

11. 59 41 76 24

12. 79 21 90 10

13. 87 13 85 15

14. 69 31 78 22

15. 74 26 82 18

16. 78 22 80 20

Sumber : Data Primer             Nilai Normal : >30%
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Lampiran 4. 

Tabel 5. Deskripsi hasil pengukuran morfologi sperma berdasarkan bentuk leher

atau mid piece.

Sampel
Giemsa Hematoksilin Eosin

Normal (%) Abnormal (%) Normal (%) Abnormal (%)

1. 95 5 82 18

2. 79 21 85 15

3. 96 4 88 12

4. 95 5 90 10

5. 94 6 97 3

6. 97 3 91 9

7. 95 5 97 3

8. 91 9 93 7

9. 87 13 95 5

10. 95 5 87 13

11. 95 5 81 19

12. 84 16 90 10

13. 93 7 83 17

14. 96 4 87 13

15. 98 2 88 12
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16. 83 17 85 15

Sumber : Data Primer             Nilai Normal : >30%

Lampiran 5. 

Tabel 6. Deskripsi hasil pengukuran morfologi sperma berdasarkan bentuk ekor.

Sampel
Giemsa Hematoksilin Eosin

Normal (%) Abnormal (%) Normal (%) Abnormal (%)

1. 83 17 71 29

2. 93 7 61 39

3. 86 14 63 37

4. 88 12 84 16

5. 87 13 81 19

6. 98 2 79 21

7. 91 9 95 5

8. 92 8 76 24

9. 88 12 85 15

10. 95 5 66 34

11. 90 10 61 39

12. 84 16 70 30

13. 93 7 77 23

14. 96 4 73 27

15. 96 4 73 27
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16. 90 10 68 32

Sumber : Data Primer             Nilai Normal : >30%

Lampiran 6.

Foto Penelitian Gambaran Morfologi Spermatozoa Pada Pengecatan Giemsa Dan

Hematoksilin Eosin 

1.Sampel Sperma Penelitian            2.
Pembuatan Preparat Apusan sperma

3. Pewarnaan Dengan Cat Giemsa  
4. Pewarnaan Dengan H.E
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5. Hasil pengecatan                                      6. Pengamatan morfologi
spermato
zoa

7. Hasil Pewarnaan Giemsa dan Hematoksilin
Eosin
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8. kelainan-Kelainan Spermatozoa Pada penelitian
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1. Aplikasi Kalkulator Morfologi 
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